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Abstract

This research aims mmlmine the influence of Intellectual Capiral, Corporate Social Responsibility, and
Corporate Governance on Financial Performance with Firm Size as a moderating variable in mining companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2018-2022. The data in this research is secondary data in the
form of company annual reports obtained via the website (www.idx.co.id). The sampling technigue uses purposive
sampling, namely, a sampling technique bcm on certain criteria. Based on the sample selection method, 80
samples were obtained which were listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI), while the data analysis
technique in this research was multiple regression analysis which was used to prove the influence of the
independent variable on the demiem. Apart from that, there is also a moderated regression analysis (MRA)
technique which is carried out by testing the independent variables before amaﬁer being moderated by the
maoderating variable on the dependent variable. The research results show that Intellectual Capital, Corporate
Social Responsibility, and Corporate Governance a"e an impact on Financial Performance. Apart from that,
Firm Size as a moderating variable is not able to moderate the relationship between Intellectual Capital and
Corporate Social Responsibility on Financial Performance, but Firm Size is able to moderate the relationship
between Corporate Governance and Financial Performance.

Keywords: Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, Corporate Governance, Financial Performance,
and Firm Size

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, dan
Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size sebagai variabel moderasi pada peruum
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Data dalam penelitian ini adalah
data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui website (www.idx.co.id) . Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Berdasarkan pada metode pemilihan sampel tersebut diperoleh 80 sampel yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda
yang digumlkamnﬂuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, juga
terdapat teknik analisis regresi moderasi (MRA) yang dilakukan dengan menguji antar variabel bebas yang
sebelum dan sesudah di m si oleh variabel moderasi terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Intellectual Capital, @@rporate Social Res;mnsibifiryon Good Corporate Governance yang diproksikan
oleh Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Selain itu, Firm Size sebagai variabel moderasi tidak
mampu memoderasi hubungan Intellectual Capital dan Corporate Social Responsibility a'hildilp Kinerja
Keuangan, tetapi Firm Size mampu memoderasi hubungan antara Corporate Governance terhadap Kinerja
Keuangan.

Kata Kunci : Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, Corporate Governance, Kinerja Keuangan,
dan Firm Size

PENDAHULUAN

Meluasnya perkembangan teknologi saat ini membuat persaingan antar perusahaan semakin sengit. Berbagai
macam usaha dan perusahaan yang sejenis menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan untuk terus
melakukan perbaikan guna menguasai dan mempertahankan pasar. Salah satu cara yang dilakukan perusahaan
dalam mempertahankan pasar yaitu dengan meningkatkan penilaian kinerja keuangan untuk mencapai tingkat
kinerja yang optimal [1]. Kinerja keuangan merupakan salah satu parameter utama yang mampu memberikan
gambaran mengenai kondisi keseluruhan perusahaan, termasuk tingkat keberhasilan maupun kegagalan
operasionalnya [2]. Kinerja keuangan menjadi patokan untuk menilai baik tidak nya kinerja perusahaan, karena
semakin optimal kinerja keuangan, tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan akan semakin meningkat
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dan cenderung menginvestasikan m()dall dengan harapan dapat memberikan pengembalian investasi yang
tinggi [3]. Dalam pengukuran kinerja, laba merupakan salah satu indikator yang tercantum dalam laporan
keuangan yang menjadi dasar utama dalam menilai suatu kinerja keuangan perusahaan [4]. Perusahaan perlu
menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan efisien untuk mendapatkan laba yang konsisten, karena semakin
tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan semakin besar pula keuntungan yang didapatkan [5].

Kinerja keuangan yang meningkat membuktikan komitmen perusahaan dalam mengelola aset secara efektif
untuk menghasilkan laba yang diinginkan, karena semakin baik kinerja keuangan perusahaan maka semakin besar
potensi perusahaan dalam peningkatan laba. Melansir dari CNBC Indonesia, Pertamina berhasil meraih prestasi
dengan menempati peringkat 141 dalam tahun ini, mengalami kenaikan signifikan sebanyak 82 peringkat dari
posisi 223 pada tahun 2022, Bahkan dibandingkan dengan tahun 2021 yang berada di peringkat 287, Pertamina
mengalami lonjakan prestasi sebesar 146 peringkat. Kenaikan peringkat ini sejalan dengan pencapaian luar biasa
Pertamina dalam mencatat laba bersih tertinggi sepanjang sejarah perusahaan dengan mencapai US$ 3,81 miliar
(Rp 56,6 triliun) dan juga mengalami peningkatan sebanyak 8§6% dibandingkan dengan laba bersih tahun 2021
yang sebesar US$ 2,05 miliar (Rp 293 triliun). Prestasi tersebut didukung oleh pertumbuhan pendapatan
Pertamina yang mencapai USS 84,89 miliar atau sekitar Rp 1.262 triliun. Angka ini menunjukkan peningkatan
sebesar 48% jika dibandingkan dengan pendapatan tahun sebelumnya sejumlah US$ 575 miliar [6]. Dengan
pencapaian kinerja keuangan yang gemilang, Pertamina berhasil mencatat peningkatan laba yang signifikan.
Capaian ini mencerminkan strategi keuangan yang bijak dan komitmen manajemen dalam mengoptimlkan setiap
aspek operasionalnya.

Berbagai faktor dapat memengaruhi naik turunnya kinerja keuangan perusahaan. Salah satunya yaitu
Intellectual Capital. Intellectual Capiral merupakan bentuk aset tak berwujud yang mencakup informasi,
pengetahuan, inovasi, kecerdasan, dan pengalaman, yang dapat dimanfaatkan wnk menciptakan aset dengan nilai
tambah bagi perusahaan dan memberikan keunggulan dalam persaingan [2]. Selain itu, resource based theory
mengatakan bahwa kinerja suatu perusahaan dapat berjalan dengan optimal ketika memiliki keunggulan
kompetitif yang kuat, dan juga memungkinkan untuk mendapatkan nilai tambah yang signifikan bagi perusahaan
[7]. Dalam mencapai nilai tambah dan keunggulan dalam bersaing, diperlukan keberadaan sumber daya untuk
menciptakan keunggulan bersaing, sehingga memungkinkan perusahaan untuk tetap bersaing dalam jangka waktu
yang panjang dan sulit untuk ditiru atau digantikan [8]. Intellectual Capiral terbagi menjadi tiga elemen pokok
yaitu human capital (VAHU), structural capital (STVA), dan physical capital (VACA) [7]. Dengan adanya tiga
elemen pokok tersebut diharapkan manajemen dapat melakukan pengelolaan dengan baik agar menghasilkan nilai
tambah bagi perusahaan dan meningkatkan kinerja keuangan untuk menghasilkan laba yang optimal [4].
Pemanfaatan Intellectual Capital yang efektif menjadi kunci sukses dalam peningkatan laba dan kinerja keuangan
perusahaan, karena nilai tambah yang dihasilkan memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan finansial
dan daya saing perusahaan di pasar. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai
variabel Intellectual Capital seperti penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa [ntellectual Capital
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitan sebelumnya yang juga
menjelaskan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahan.
[9][8]. Sementara itu kontra dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan [10].

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi naik turunnya kinerja keuangan perusahaan ialah Corporate
Social Responsibility. Corporate Social Responsibility atau yang dikenal dengan CSR merupakan tanggung jawab
organisasi dalam menjalankan kegiatan bisnis secara etis, beroperasi sesuai dengan peraturan resmi, serta turut
berperan dalam meningkatkan aspek ekonomi dan kesejahteraan, baik anggota eksternal maupun internal
perusahaan [10]. Merujuk pada teori stakeholder yang memaparkan bahwa penting bagi perusahaan untuk
menjalankan Elmjl]g jawab sosial perusahaan (CSR) guna memberikan manfaat kepada semua pihak yang
terlibat, karena jika suatu bisnis tidak memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan, dampak negatifnya
dapat merugikan perusahaan tersebut [11]. Peran Corporate Social Resbonsibility (CSR) diyakini dapat
meningkatkan performa keuangan suatu perusahaan, dimana para investor cenderung mengalokasikan modal
mereka pada perusahaan yang aktif dalam kegiatan CSR [12]. Bagi para investor, perusahaan yang terlibat dalam
Corporate Social Responsibility dan memiliki reputasi yang baik pada masyarakat akan semakin baik pula citra
perusahaan dan berpotensi dalam peningkatan laba [13]. ;1 intinya, profit yang berasal dari penjualan dan
pendapatan investasi mencerminkan tingkat efektifitas perusahaan. Semakin tinggi laba yang diperoleh,
menunjukkan bahwa pcrusean tersebut semakin efisien. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
tidak konsisten mengenai Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan seperti hasil penelitian
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sebelumnya yang mengungkapkan bahwa Corporate Social Responsibility secara signifikan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pernyataan tersebut mendapat dukungan dari hasil penelitian yang lain
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Corporate Social Responsibility terhadap
kinerja keuangan perusahaan [14][15]. Sementara itu, bertentangan dengan penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan [16].

Faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan perusahaan berikutnya yaitu Good Corporate
Governance. Good Corporate Governance merupakan sistem yang mengelola dan mengatur operasional
perusahaan dengan maksud memberikan nilai tambah kepada pemegang saham (srakeholders). Bagi para
pemegang saham, Good Corporate Governance memberikan kepastian bahwa investasi mereka di perusahaan
dikelola dengan baik dan akan memberikan keuntungan yang memadai [17]. Good Corporate Governance muncul
karena adanya agency theory yang menyatakan bahwa masalah keagenan timbul ketika pengelolaan suatu
perusahaan terpisah dari kepemilikannya [18]. Pengukuran Good Corporate Governance biasanya menggunakan
dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit [19]. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan proksi komite
audit sebagai parameter pengukuran GCG, karena komite audit berperan dalam mengawasi dan mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan audit internal dan eksternal yang sangat berpengaruh terhadap kualitas kinerja keuangan
[20]. Semakin banyak komite audit dalam perusahaan, semakin baik perlindungan dan pengendalian atas proses
akuntansi dan keuangan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan [3]. Dengan
melibatkan komite audit secara aktif, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang peningkatan laba dan
menciptakan fondasi yang solid untuk pertumbuhan finansial yang berkelanjutan. Terdapat ketidakonsistenan
hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahan. Penelitian tersebut mendapat dukungan yang juga memaparkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
dipengaruhi oleh komite audit [21][22]. Sementara itu penelitian lain juga memaparkan bahwa variabel komite
audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahan [20]. Sementara itu bertentangan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan [17].

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara Intellectual Capital (IC), Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang tidak
konsisten, Peneliti menambahkan variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, dan Good Corporate Governance terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Variabel moderasi yang digunakan dalam penilitian ini yaitu Firm size. Firm size
merupakan skala yang digunakan untuk menilai dimensi suatu perusahaan dan memiliki peran yang signifikan
dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan [23]. Peran firm size dilihat dari kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan laba, karena semakin besar perusahaan semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang tinggi berkat dukungan aset yang memadai sehingga kendala-kendala perusahaan dapat
teratasi [14]. Dengan adanya firm size sebagai pemoderasi diharapkan dapat mengendalikan Intellectual Capital,
Corporate Social Responsibility, dan Good Corporate Governance untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan yang di
moderasi oleh firm size memaparkan bahwa firm size memoderasi pengaruh ne.’.‘ecma.‘ Capital terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa firm size sebagai variabel moderasi mampu
memoderasi Intellectual Capital terhadap kinﬂc\ keuangan [24][9]. Sedangkan penelitian sebelumnya
menemukan bahwa firm size tidak memoderasi Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan [25]. Selain
pengaruh Inrellectual Capital terhadap kinerja keuangan dapat dimoderasi oleh firm size, faktor Corporate Social
Responsibility juga dapat dimoderasi oleh firm size. Perusahaan yang berkualitas diharapkan tidak hanya mampu
menghasilkan profit, tetapi juga diharapkan memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan kesejahteraan
masyarakat. Seperti penelitian terdahulu  yang mendapatkan hasil bahwa firm size dapat memperkuat
pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan perus;lh;lzum()]. Penelitian
sebelumnya juga menjelaskan bahwa firm size dapat memperlemah hubungan antara Corporate Social
Responsibility terhadap kinerja keuangan [27]. Sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa firm size tidak
dapat memoderasi Corporate Social Responsibility lcrhma kinerja keuangan perusahaan [28]. Bukan hanya
Intellectual Capital dan Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance yang diproksikan oleh
komite audit juga dapat dimoderasi oleh firm size seperti penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa firm
size memperlemah hubungan komite audit terhadap kinerja keuangan [18].




Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh [9]. Sebagai pembaruan dari penelitian ini,
peneliti menambahkan dua variabel independent yaitu Corporate Social Responsibility dan Good Corporate
Governance. Software dalam penelitian ini akan Lﬂnggunakam SPSS 23. Pengambilan sampel pada penelitian
ini berbeda dengan penelitian sebelum nya yaitu pada perusahaan pertambangan yang terdamdi Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022. Alasan memilih perusahaan pertambangan karena industri ini memiliki dampak
yang signifikan terhadap ekonomi, lingkungan, dan masyarakat. Peneliti tertarik untuk mengetahui tegi dalam
meningkatkan laba perusahaan pertambangan dalam mencapai kinerja keuangan yang optimal. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi inait()r dan calon investor dalam menganalisis kinerja sebelum
melakukan investasi dengan mempertimbangkan Inrellectual Capiral, Corporate Social Responsibility, Good
Corporate Governance dan firm size sebagai faktor-fakor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk memahami bagaimana peran firm size dalam memoderasi Intellectual Capital, Corporate

Social Responsibility dan Good Corporate governance terhadap kinerja keuangan.
12
Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Pengelolaan [ntellectual Capital yang efektif dapat memberikan dampak positif signifikan terhadap kinerja
keuangan suatu perusahaan. Perusahaan dengan Intellectual Capital yang kuat biasanya dianggap bernilai lebih
tinggi karena memiliki potensi untuk bertahan dan tumbuh dalam jangka panjang. Hal ini dapat menciptakan
kepercayaan dari pihak investor dan mendorong investasi yang pada akhirnya dapat mendukung pertumbuhan
keuangan dan laba perusahaan [1]. Seperti munculnya resource based theory yang menyatakan bahwa performa
perusahaan dapat mencapail puncaknya ketika memiliki keuanggulan kompetitif yang tangguh, dan ini juga
memungkinkanny a meraih nilai tambah yang signifikan. Penelitian terdahulu menemukan hasil bahwa Intellectual
Capital berpengaruh terhadap kinerja keglgzm. Hasil tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang juga
memaparkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan [29][8].
Dari hasil tersebut, dilpilebtl]luk hipotesis berikut.

HI: Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan

Penerapan kebijakan Corporate Social Responsibility (CSR) memberikan dampak positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan melalui peningkatan reputasi dan kepercayaan dari pelanggan, investor, dan pemangku
kepentingan lainnya. Investor dan pemangku kepentingan lainnya cenderung memberikan nilai lebih kepada
perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial. Melalui praktik Corporate Social
Responsibility (CSR) yang efektif dapat menciptakan kepercayaan dan meningkatkan daya tarik investasi, yang
dapat mendukung pertumbuhan finansial dan kontribusi positif terhadap laba perusahaan dalam jangka panjang
[30]. Merujuk pada teori stakeholder yang memaparakan bahwa penting bagi perusahaan untuk menjalankan
tanggung jawab sosial perusahaan guna memberikan manfaat kepada semua pihak yang terlibat. Penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh p—:)sitiml signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hasil tersebut diperkuat dari penelitian sebelumnya yang memaparkan bahwa Corporare Social
Responsibility secara signiﬁkmm:rpcngaruh postif terhadap kinerja keuangan [14][15]. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diambil hipotesis sebagai berikut.

H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Implementasi Good Corporate Governance yang dipraktikkan oleh komite audit dapat memiliki dampak positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penerapan Good Corporate Governance oleh komite audit dapat
meminimalkan konflik kepentingan dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya perusahaan, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas [19]. Dengan demikian, peran aktif komite
audit dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Good Corporate Governance dapat meningkatkan
kinerja keuangan dan laba perusahaan. Good corporate governance muncul karena adanya agency theory yang
mengutarakan bahwa masalah keagenan timbul ketika manajemen suatu perusahaan dipisahkan dari
kepemilikannya. Penelitian terdahulu mendapatakan hasil bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hasil ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa komite audit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan [21][22]. Hasil tersebut memungkinkan
untuk dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H3: Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan




Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size Sebagai Variabel Moderasi
Pentingnya [Intellecrual Capiral dalam memengaruhi kinerja keuangan sebuah perusahaan menjadi semakin
menarik ketika mempertimbangkan peran firm size. Firm size merupakan parameter yang digunakan untuk
mengukur dimensi suatu perusahaan, dan memegang peran penting dalam menentukan performa keuangan
perusahaan [23]. Dengan memperhatikan dimensi firm size dapat membuka wawasan strategis terkait bagaimana
nilai Intellectual Capital dapat dioptimalkan sejalan dengan skala operasional perusahaan untuk meningkatkan
kinerja keuangan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki banyak sumber daya untuk mengelola dan
mengoptimalkan Intellectual Capital[31]. Ukuran y ang besar memungkinkan perusahaan untuk menginvestasikan
lebih banyak dalam pengembangan SDM, penelitian dan inovasi untuk meningkatkan kinerja keuangan [32].
Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa firm size memoderasi pengaruh Intellectual Capital terhadap
kinerja keuangan perusahaan [24]. Berdasarkan hasil tersebut dapat lmbil hipotesis sebagai berikut.

H4: Firm size memoderasi hubungan antara Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size Sebagai Variabel
Moderasi

Peran Corporate Social Responsibility tidak hanya sebagai bentuk tanggung jawab etis, tetapi juga dapat menjadi
pendorong kinerja keuangan yang signifikan. Penerapan Corporate Social Responsibility dengan keterlibatan firm
size merupakan strategi yang cerdas dalam mencapai keseimbangan antara pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan
dan kontribusi positif terhadap masyarakat [14]. Firm size merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat
diukur dari seberapa banyak aset yang dimilikinya [33]. Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki jejak
operasional yang lebih besar sehingga tanggung jawab sosialnya memiliki dampak yang besar juga. Upaya CSR
yang dikelola dengan baik dapat memperkuat ketertarikan antara perusahaan dan stakeholder, yang dapat
berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan jangka panjang. Menurut penelitian sebelumnya memaparkan
bahwa firm size dapat memoderasi pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan
[26]. BCI‘dilSill'a] hal tersebut dapat diambil hipotesis sebagai berikut.

HS5: Firm size memoderasi hubungan antara Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size Sebagai Variabel
Moderasi

Pentingnya B}()d Corporate Governance menjadi perhatian utama dalam mengelola kinerja keuangan
perusahaan. Good Corporate Governance yang diproksikan oleh komite audit diharapkan dapat menjalankan
fungsi pengawasannya dan mengoptimalkan kinerja keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan (firm size), hal
tersebut akan menarik perhatian publik sehingga mendorong perusahaan untuk menerapkan Good Corporate
Governance yang baik [34]. Ukuran perusahaan juga dapat memperkuat peran komite audit dalam memastikan
kepatuhan terhadap standar akuntansi dan pengendalian internal yang ketat. Komite audit di perusahaan besar
memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk memastikan transparansi dan integritas dalam laporan keuangan
[35]. Keberadaan komite audit yang lebih banyak diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap tindakan
para eksekutif. Penelitian terdahulu menemukan hasil bahwa firm size memperlemah hubungan antara komite
audit dengan kinerja keuangan [18]. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil dtesis sebagai berikut.

H6: Firm size memoderasi hubungan antara Geod Corporate Governance terhadap Kinerja keuangan




Kerangka Konseptual

Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan di atas terkait Intellectual Capital, Corporate Social
Responsibility, dan Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan dan Firm Size sebagai variabel moderasi,

Intellectual Capital
(X1)

Kinerja Keuangan

(Y)

Corporate Social
Responsibility (X2)

Good Corporate

Governance (X3)

Firm Size (Z)

maka dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut.
Gambar 1
Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Jenis Dan Objek Penelitian

5
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menganalisis dan menguji dampak gxeliermai
Capital, Corporate Soc‘mResponsihHiry dan Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan, serta
memasukkan firm size sebagai variabel moderasi. Perusahaan pertambangan yang [Cl'dilf[iln]i Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022 akan menjadi objek dalam penelitian ini. Data yang dimanfaatkan dalam penelitian
ini merupakan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui situs web www.idx co.id

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian yaitu data sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan
tahunan perusahaan. Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung berupa dokumentasi perusahaan
dengan memperoleh data dari laporan tahunan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mulai tahun 2018-2022 yang dapat diakses melalui website www idx.co.id

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022, dengan jumlah keseluruan mencapai 80 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang
diterapkan adalah metode purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu.




Tabel 1 Purposive Sampling

No Kriteria Jumlah Perusahaan
Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 83
2018-2022

1. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan (27)
keuangan secara berturut turut dalam BEI periode 2020-2022
2. Perusahaan sektor pertambangan yang menyajikan laporan (38)
keuangan menggunakan mata uang rupiah selama periode
2018-2022
3. Perusahaan sektor pertambangan yang mengungkapkan CSR (2)
periode 2018-2022
Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 16
Jumlah sempel yang terpilih 16 x 5 80

7
Identifikasi dan ﬁdikator Variabel
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Variabel independen pada penelitian ini
menggunakan Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance. Variabel
moderasinya adalah Firm Size. Berikut merupakan tabel indikator variebel:

Tabel 2 Indikator Variabel

Variabel Indikator Skala
Laba Bersih asi
o ROA = Lapa Bersih Rasio
Kinerja Keuangan (Y) Total Aset
Sumber : [36] dan [5]
VAIC = VACA + VAHU + STVA Rasio
Keterangan:
Inrellectual Capiral (X1) VACA = Value Added (VA)
Capital Employed (CA)
Value Added (VA)
(VAHU) = -
Human Capital (HC)
Structural Capital (5C)
STVA) =
( ) Vale Added (VA)
Sumber: [9]
CSRI = m Rasio
Corporate Social . n
Responsibility (X2) Ketell.‘mg‘m.
LXij =
total dari item kategori yang diungkapkan
n = jumlah item seharusnya yang diungkapkan
Sumber: [37]
Komite Audit =}, Rapat Komite Audit Rasio
Good Corporate
Governance (X3) Sumber: [38]
Size = (Ln) Total Aset Rasio

Firm Size (Z)

Sumber: [32] dan [39]




Teknik Analisis

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan teknik analisis dengan memanfaatkan Sofrware SPSS
23. Model yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda dan Moderated Regression
Analysis (MRA). Analisis regresi berganda adalah bentuk analisis regresi linier yang digunakan untuk
mengevaluasi dan memahami sejauh mana hubungan serta dampak variabel independen yang lebih dari dua [4].
Analisis Regresi berganda bertujuan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap dependen [40].
Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan analisis regresi yang melibatkan penggunaan variabel
moderasi untuk mengklarifikasi hubungan antara variabel independen dan dependen [41]. Penggunaan MRA
bertujuan untuk menganalisis potensi variabel moderasi untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara
variabel independen dan dependen [42]. Alasan peneliti menggunakan pengujian MRA yaitu untuk membuktikan
Firm Size sebagai variabel moderasi dapat memoderasi atau tidak hubungan antara Intellectual Capital, Corporate
Social Responsibility, dan Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan atau asumsi terkait dengan
data. Uji hipotesis menunjukkan seberapa besar peranan variabel independen dalam mempengaruhi variabel
dependen dalam suatu penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan tingkat signifikan sebesar
0.05. Jika nilai signifikan yang diperoleh kurang dari 005, maka hipotesis akan diterima. Sebaliknya, jika nilai
signifikan lebih dari 0.05 maka hipotesis ditolak.

Hasil
Uji Statitistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif dapat secara efektif merangkum atau mengilustrasikan informasi dari setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini melalui penyajian nilai minimum, maksimum, l'ill':l-, dan deviasi
standar. Berikut hasil uji statistik deskriptif untuk setiap variabel, yang ditampilkan dalam Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Deskriptif Statistik

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
IC 80 -1.62 6.75 3.0246 1.02900
CSR 80 -9.54 537 7891 1.58868
Komite Audit 80 -2712629950 1654451794 0000 554076593
Kinerja Keuangan 80 -1122196143 340600427.0 -27627980.6 204239369.7
Firm Size 80 27484709.00 3144563429 2619263272 638334144 5
Valid N (listwise) 80

Sumber : Hasil Olah Data dengan SPSS 23

Hasil output SPSS menunjukkan jumlah sampel penelitian (N) ada 80. Berikut penjelasan masing-masing
variabel:

Pada Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata variabel Intellectual Capital (IC) dari 80 sampel Perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian ini diperoleh sebesar 3.0246 dengan
de\iﬂsi standar sebesar 1.02900. Nilai terting gi sebesar 6.75. Sedangkan nilai terendah adalah -1.62.
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Pada Tabel 3 menunjukkan nilai variabel Corporate Social Responsibility (CSR) nilai rata-rata dari 80 sampel
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian diperoleh sebesar 7891
dengan deviasi standar sebesar 1.58868. Nilai tertinggi sebesar 5.37. Sedangkan nilai terendah adalah -9.54.

Pada Tabel 3 mcnunjuklg] nilai variabel Good Corporate Governance (GCG yang di proksikan oleh Komite
Audit nilai rata-rata dari 80 sampel Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam
penelitian diperoleh sebesar 0.0000 dengan deviasi standar sebesar 554076593. Nilai tertinggi sebesar
1654451794, Sedangkan nilai terendah adalah -2712629950.

Pada Tabel 3 menunjukkan nilai variabel Kinerja Keuangan nilai rata-rata dari 80 sampel Perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian diperoleh sebesar -27627980.6
dengan deviasi standar sebesar 204239369.7. Nilai tertinggi sebesar 340600427.0. Sedangkan nilai terendah
adalah -1122196143.




Pada Tabel 3 menunjukkan nilai variabel Firm Size nilai rata-rata dari 80 sampel Perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian diperoleh sebesar 2619263272 dengan deviasi
standar sebesar 638334144.5. Nilai tertinggi sebesar 3144563429, Sedangkan nilai terendah adalah 27484709 00.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk menilai kecocokan penggunaan model penelitian. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi seperti
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis klasik
yang telah dilakukan terhadap data yang diterapkan dalam penelitian ini.

Uji Normalitas

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
Ed Residual
N 80
Normal Parameters *? Mean 0000000
Std. Deviation 3642687850
Most Extreme Differences Absolute {087
Positive 087
Negative -.071
Test Statistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed) 20044

Sumber : Hasil Olah Data dengan SPSS 23

Berdasarkan Tabel 4. Dapat dilihat bahwa nilai Ashimp. Sig. sebesar 0.200 lebih besar dari a = 005.
Berdasrkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test pada tabel 4 diatas terbukti bahwa nilai
probabilitas = >0.200, maka hal tersebut berarti uji normalitas dipenuhi. Dari hasil uji normalitas dapat dikatakan
bahwa data berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan besar dari 0.05.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengevaluasi keberadaan heteroskedastisitas, dilakukan dengan memeriksa Scatter Plot untuk melihat
apakah terjadi penyebaran yang acak atau membentuk pola tertentu pada residualnya. Jika titik-titik tidak
tersebar secara acak dan membentuk, maka terdapat heteroskedastisitas [42].

Gambar 2
Hasil Uji Heter oskedastisitas
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Sumber : Hasil Olah Data dengan SPSS 23
Grafik tersebut menggambarkan bahwa titik-titik tersebar baik di bawah maupun di atas angka 0 pada sumbu Y
tanpa pola yang jelas, sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.




Uji Multikolinieritas
Tabel 5
Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1. (Constant)
IC 477 2.098
CSR 108 9.265
KA 125 8.009
Firm Size 783 1.277

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 5 menunjukkan bahwa Nilai tolerance masing-masing variabel memiliki
nilai sebesar dari 0.10 dan nilai variance inlation factor (VIP) kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi gejala multikolinieritas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya problem multikolinieritas dapat dilihat
dengan menentukan nilai VIF (Variance Infaltion Faktor), apabila nilai VIF kurang dari 10 atau nilai relerance
lebih besar dari 0.1 artinya hasil penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi

Model R R.Square Adjusted R Std. Error of Durbin -
Square the Estimate Waston
1 924" 854 840 81695937 05 1959

a. Predictors : (constant), Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, Komite Audit,
b. Dependent Variable : Kinerja Keuangan
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 23

Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai DW sebesar 1959. Jumlah sampel 80 dan jumlah variabel sebanyak 3,
maka didapati nilai du sebesar dU= 1.7153 dan nilai 4-dU = 2.2847. Karena nilai DW berada di antara dU dan 4-
dU (1.7153 < 1959 < 2.2847), schingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fif)

Uji R2
Tabel 7
Nilai Koefisien Determinasi Model Summary®

Model R R .Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 924 8 .840 81695937.05

a.Predictors: (Constant), fntelle ctual Capital, Corporate Social Responsibility, Komite Audit

Sumber : Hasil Olah Data dengan SPSS 23
17
Berdasrkan Tabel 7. Nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,854 ini berarti 85 4% g keuangan pada
perusahaan pertambangan tahun 2018-2022 dipengaruhi oleh Intellectual Capital, Corporate Social
Responsibility, dan Good Corporate Governance yang diproksikan oleh komite audit, kemudian sebesar 14.6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti audit internal, enviromental, dan
profitabilitas.
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Uji Analisis Regresi Berganda
Tabel 8
Hasil Ujit

Model Unstandardized Coefficients | Standardized
Coeffficients
B Std. Error Beta t Sig.

1. (Constant) -525661.204 39246714 .83 =013 9R9

IC -3.603 000 - 182 | -2.785 007

CSR 5.105 000 397 2.899 005

KA 140 047 379 2976 004

Firm Size -024 016 -075 | -1.480 143

M1 1.887 000 081 1.700 094

M2 -1.096 000 -021 -337 737

M3 002 001 216 3.549 001

aDependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Hasil Olah Data dengan SPSS 23
Analisis Regresi Linier Berganda 18
Hasil uji regresi linier berganda dalam Tabel 8 mengungkapkan bahwa Intellectual Capiral (X1) berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan dengan signifikansinya kurang ch.OS yaitu 0.007 dan beta sebesar -3.603, sehingga
hipotesis 1 diterima. Tabel 8 menunjukkan bahwasanya Cerporate Social Responsibility (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan dengan signiﬁkamsinyaumng dari 0.05 yaitu 0,005 dan beta sebesar 5.105, sehingga
hipotesis 2 diterima. Tabel § membuktikan bahwa Geod Corporate Governance yang diproksi oleh Komite Audit
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan signifikansinya kurang dari 0.05 yaitu 0.004 dan beta sebesar
0.140, sehingga hipotesis 3 diterima.

Analisis Regresi Moderasi (Moderate Regression Analysis ) / MRA

Berdasarkan uji MRA pada Tabel 8, Intellectual Capital (X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y) dengan
moderasi Firm Size (Z) menunjukkan nilai signifikansinya yaitu 0.094 lebih dari 0.05 dengan beta 1.887. Yang
artinya bahwa Firm Size tidak mampu memoderasi hubungan pengaruh Intellectual Capital (X1) terhadap Kinerja
Keuangan (Y), sehingga hipotesis 4 ditolak. Selanjutnya, Corporate Social Responsibility (X2) terhadap Kinerja
Keuangan (Y) dengan Firm Size (Z) sebagai variabel moderasi menunjukkan nilai &aliﬁkamsin ya yaitu 0.737
yaitu lebih dari 0.05 dengan beta sebesar -1.096. Yang artinya bahwa Firm Size tidak mampu memoderasi
hubungan antara Coan'axe Social Responsibility (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y), sehingga hipotesis 5
ditolak. Kemudian, Geod Corporate Governance (X3) yang diproksi oleh komite audit terhadap Kinerja
Keuangan (Y) dengan Firm Size (Z) sebagai variabel moderasi menunjukkan nilai signifikansinya yaitu 0.001
kurang dari 0.05 dengan beta sebesar 0.002. Yang artinya bahwa Firm Size dapat memoderasi hubungan antara
(X3) Komite Audit terhadap (Y) Kinerja Keuangan, sehingga hipotesis 6 diterima.

- I

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa signifikansi Inrellecual Capital sebesar 0.007 < 0.05, yang artinya
bahwa variabel Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, sehingga H1 diterima. Dengan
demikian semakin baik pengelolaan Intellectual Capital, semakin besar pula nilai tambah yang dihasilkan.
Efisiensi yang semakin tinggi dalam mengelola beban perusahaan bersamaan dengan peningkatan pendapatan
akan menghasilkan laba yang semakin tinggi [42]. Hal ini terjadi karena perusahaan-perusahaan semakin terampil
dalam mengelola dan memanfaatkan [ntellectual Capital. Hal tersebut konsisten dengan adanya resource based
theory yang menyatakan bahwa performa perusahaan dapat mencapai puncaknya ketika memiliki keunggulan
kompetitif yang tangguh, yang memungkinkannya meraih nilai tambah yang signifikan. Hasil ini juga konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa Intellectual Capital
berpengaruh terh:lkinerjal keuangan [9][8]. Namun hasil ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya
yang memaparkan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan [10].
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gngaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa signifikansi Corporate Social Responsibility sebesar 0.005 < 0.05,
yang artinya bahwa variabel Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, sehingga
H2 diterima. Pelaksanaan CSR memiliki potensi untuk membentuk reputasi positif perusahaan, serta memperbaiki
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citra perusahaan di pasar komoditas dan pasar modal. Reputasi yang baik akan menarik ll’m investor karena
citra yang baik menghasilkan loyalitas konsumen yang lebih tinggi. Hal ini berarti bahwa semakin banyaknya
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan mclsilkam lebih banyak pengembalian investasi
bagi calon investor. Seiring dengan itu, semakin besar juga modal yang harus dikelola dengan baik untuk
memaksimalkan keuntungan [11]. Hal tersebut juga konsisten dengan adanya teori stakeholder yang menegaskan
bahwa penting bagi perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan agar dapat memberikan
manfaat kepada semua pihak yang terlibat. Hasil ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan [14][15]. Akan
tetapi, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Corporate Social
Responsibility tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan [16].

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa signifikansi Good Corporate Goveamre yang diproksikan oleh
Komite Audit sebesar 0.004 <0.05, yang artinya bahwa variabel Good Corporotae Governance yang diproksikan
oleh Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, sehingga H3 diterima. Jumlah rapat komite audit
yang semakin sering dilakukan akan memberikan kontrol yang lebih baik terhadap proses akuntansi dan kinerja
keuangan perusahaan. Peran komite audit adalah untuk memastikan penem@ prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik, khususnya dalam memastikan trafffifaransi dalam laporan keuangan perusahaan [43]. Hal
ini sesuai dengan agency theory yang menyatakan bahwa peran utama komite audit dalam mengawasi,
memonitor, dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan untuk menerapkan tata kelola yang baik akan
memberikan kontribusi yang efektif pada hasil dari proses penyusunan laporan keuangan. Beberapa penelitian
yang dilakukan sebelumnya juga menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan
[21][22]. Namun, penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan [17].

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size Sebagai Variabel Moderasi
Berdasrkan hasil uji MRA diketahui bahwa signifikansi Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan yang
dimoderasi oleh Firm Size sebesar 0094 > 0.05, yang artinya Firm Size tidak l'l'lil.n)u memoderasi Intellectual
Capital terhadap Kinerja Keuangan, sehingga H4 ditolak. Hal ini disebabkan karena tidak mudah untuk mengelola
Intellectual Capital pada perusahaan besar maupun kecil. Hanya perusahaan-perusahaan yang memiliki strategi
yang efeln'dalam pengelolaan Intellectual Capital serta kemampuan untuk mengidentifikasi kategori Intellectual
Capital yang relevan, sehingga perusahaan dapat menghasilkan [ntrellectual Capital yang sesuai dan
meningkatkan kinerja keuangan mereka [29]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
memaparkan bahwa Firm Size tidak mampu memoderasi Intellecrual Capital terhadap Kinerja Keuangan
[25][32]. Berbanding terbalik Bngan penelitian sebelumnya juga mengatakan bahwa Firm Size mampu
memoderasi Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan [44].

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size Sebagai Variabel
Moderasi

Berdasarkan hasil uji MRA diketahui bahwa signifikansi Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja
Keuangan yang dimoderasi oleh Firm Size sebesar 0.737 > 0.05, yang artinya F irmaze tidak mampu memoderasi
Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan, sehingga H5 ditolak. Perusahaan yang&miliki aset
yang besar tentunya tidak lepas dari tuntutan untuk memiliki performance yang baik. Namun, penelitian ini
menunjukkan hal yang sebaliknya, bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan tidak akan mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan karena beberapa
mvestor tidak mengangap pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan sebagai hal
yang samgﬂpenting [14]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan hasil bahwa
Firm Size tidak mampu memoderasi hubungan antara Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Ksangan
[28][3]. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa Firm Size mampu
memoderasi hubungan antara Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan [26].

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size Sebagai Variabel
Moderasi

Berdasarkan hasil uji MRA diketahui bahwa signifikansi Goeod Corporate Governance yang diproksikan Komite
Audit terhadap Kincrjmcum]gim yang dimoderasi oleh Firm Size sebesar 0.001 <003, yang artinya Firm Size
mampu memoderasi Good Corporate Governance yang diproksikan oleh Komite Audit terhadap Kinerja
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Keuangan, sehingga H6 diterima. Hal ini dikarenakan Ukua Perusahaan merupakan hal yang penting dalam
proses pelaporan keuangan. Perusahaan yang memiliki sumber daya yang besar cenderung melakukan
pengungkapan informasi yang lebih luas dan memiliki kemampuan une membiayal penyediaan informasi untuk
keperluan internal. Informasi ini juga digunakan untuk pengungkapan kepada pihak eksternal seperti investor dan
kreditor, tanpa memerlukan tambahan biaya yang signifikan. Dengan demikian, keberadaan komite audit yang
efektif akan meningkatkan pengendalian atas perusahaan, mengurangi kemungkinan konflik keagenan yang
timbul karena upaya manajemen untuk meningkatkan keuntungan pribadi mereka sendiri [45]. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa Firm Size mampu memoderasi hubungan antara
Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan [18][44]. Berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya yang
memaparkan bahwa Firm Size tidak mampu memoderasi Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan [36].
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian hipotesis dari permasalahan yang diangkat
maka dapat disimpulkan : (1) Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, hasil penelitian
tersebut telah menunjukkan bahwa Kinerja Ke]gzm perusahaan akan lebih baik jika sumber daya perusahaan
memiliki Intellectual Capital yang kuat. (2) Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan, hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pelﬂ]g bagi perusahaan untuk memperhatikan tanggung
Jawab sosial untuk meningkatkan Kinerja Keuangan. (3) Good Corporate Governance yang diproksikan oleh
Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, hasil tersebut menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan
dapat ditingkatkan dengan aktifnya Kcme Audit dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Good
Corporate Governance. (4) Firm Size tidak mampu memoderasi hubungan antara Intellectual Capital terhadap
Kinerja Keuangan, hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki strategi yang efektif dalam
pengelolaan Intellectual Capital akan menghasilkan Intellectual Capital yang sesuai dan meningkatkan Kinerja
Keuangan. (5) Firm Size tidak mampu memoderasi hubungan antara Corporate Social Responsibility terhadap
Kinerja Keuangan, hasil tersebut menunjukkan bahwa besar kecilnya Ukuran Perusahaan tidak sepenuhnya
mengungkapkan tanggung jawab sosial karena beberapa investor tidak melihat pengungkapan Com'are Social
Responsibility sebagai hal yang sangat penting. (6) Firm Size man:)u memoderasi hubungan antara Komite Audit
terhadap Kinerja Keuangan, hasil tersebut menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan merupakan hal yang penting
dalam proses pelaporan Keuangan. Keberadaan Komite Audit yang efektif akan meningkatkan pengendalian atas
perusahaan dan mengurangi adanya konflik keagenan.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan penelitian serta berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi naik turuel kinerja keuangan antara perusahaan-perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan
beberapa variabel yaitu: Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governannce,
Kinerja Keuangan dan Firm Size pada pn.lsahzm pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
Pengukuran variabel Kinerja Keuangan hanya dilihat dari sisi kemampuan asetnya atau Return on Asset (ROA).

1

Dari beberapa keterbatasan penelitian ini, maka penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar
dapat memperluas objek penelitian seperti pada sektor manufaktur, sektor jasa maupun sektor dagang yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian berikutnya juga disarankan untuk memperluas variabel bebas
seperti ESG, Manajemen Laba, Risiko, atau Konsentrasi Kepemilikan Saham. Selain itu, penelitian berikutnya
disarankan untuk mengubah pendekatan pengukuran Kinerja Keuangan dengan mempertimbangkan efisiensi
dalam pemanfaatan modal atau Return On Equity (ROE).
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